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KA'tA PENGANTAR

I-rcapkan slukur kepa<ja keha<iirat Allah S\V'l'karena karni rlapat nreny'elesaikan
Kerja Praktek ini

Dinrana laporan kerja praktek ini nrerupakan salah satu s_varat vang lva-fib
dipenuhr oleir setiap nrahasisrva -vang akan menvelesaikan studinva di Jurusan Sipil
Fakultas Teknik Universitas Medan Area.

Untuk memenuhi kerva-jiban tersebut. kami berkesempatan untuk rnelaksanakan
kerja praktek pada prol,'ek Pembangurnan Sekolah Yal,asan Elr,a Sopian Perguruan Rizki
y'ang terletak di Marendal Medan.

Adapun tujuan utama dari pelaksanaan kerja praktek ini adalah untuk membuat
suatu studi perbandingan antar ilnru pengetahuan yang didapat dibangku kuliah dengan
apa yang terlaksana diiapangan.

Kami menyadari bahwa di dalam penyusunan laporan ini masih terdapat
kekurangan-kekurangan atau jauh dari sempurna, untuk rtulah dengan kerendahan hati
karni siap menerima saran ataupun kritik yang bersifat membangun dan bertujuan untuk
kesempurnaan laporan yang karni susun ini.

Dan pada akhirnya pada kesempatan ini. izinkanlah kami mengucatrrkan terima
kasih kepada .

1. Rektor Universrtas Medan Area
2. Dekan Fakultas l-eknik Universitas lr4edan Area
3. Bapak Ketua Jurusan Sipil Fakultas Teknik Universitas lvledan Area
4. Dosen pernbirnbing y'ang telah mernberikan birnbingan dan pengaralran sehingga

selesainva laporan ini.
5. Para dosen. staf darr kan,ar.van di Jurusan Sipii Fakuitas Teknik IJniversiats l'4edan

Area.
6. Rekan-rekan \:ang senasib sepenanssunsan valrs telah mernberikan dorongan cian

semangat sehingga karni dapat menyelesaikan laporan kerja praktek ini.
7. Ibu pemiiik sekolah yang sekaiigus sebagai koordinator iapangan.
8. Semua pihak yang membantu kami baik itu lingkungan Universitas Medar Area

ataupun lokasi pro1,ek.

9. Orang tua tercinta vang mana telah mernbantu disegi rnateriai maupun spritual.

Semoga Allah SWt senantiasa rnelimpahkan taufiq dan hidavah-Nva kepada kita
semua. Arnin ... ..

MeCan. l5.luni 2003
Penvusun

Emri lluda Siregar
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Untuk mencapai kesemuaan itu perlu sistem lranasernent tersendiri vans

sesuai dcngan lingkup peker-iaan rnasing-rnasinl.

ilaik bagi manaqement proy'ek,,pensil\\as sebagar rvakil o\\,ner perlu

men-rperhatikan cian menerapkan sllatu slslent pcnga\\asan vang disebut "tolat

qualrtv control (tqc)", dengan harapan sistem ini akan rnenghasilkan kualitas

pekerjaan -vang baik- perlu drteka:rkan bal.u'a pengeftran total disini haru,*

mengikut sertakan senlua un:ur-unsur )anc :ncnunlanu srstem ini. rvalaupun

unsur tersebut hanya merupakan sebahasian kecil saja.

I.2. Uraian'I-entang Proyek

-sesuai dengan tingkat kemaiuan <Jan perkernbangan kota-kota di

trndonesia- r''ang akan menjadikan dinn..a k(rra rnctropoiiian adalah kota di

Sunlatera Utara vaitu khususnva kota Metlan lu{aka saiai-r satu unsur vrins

menuniang kearah ini aciaiah dengan menrngkainr,a kebutuhan-kebutuhan dan

tuntutan zaman sekarang, yaitu pendidikan ntulai sc.koiah dasar sarrpai ketinskat

yang lebih tinggi.

Dengan ini karni mengambil data untLrli kcrla prakt;k paija -!.ii\.asan tiI-\:A

SYOPIAN perguruan RIZKI dlNiarenclal fr,ledan. \,arg lnerr.rlla(an sijiilu sararlil

pendidikan atau sekolair, mulai 'i'aman Kanak-Kanak (i'Kisanlpar dengan sekolah

Menengah Unrum (SMU) 1,anu men.liliki 3 (rigr-) [antzi; cr.n 1..,:rkisai iebri.r l.,urang

30 lokal Fasilitas diyayasan ltt,\iA soIrLtN perguruan t{.lzKI lapangan

Llpacara sc'kaligus Iapangan olah raga. parkir ciiin taslirta-c-lasilitas lainnva.

Pembangunan sekolah ini ticlak diboronskar kepada konrraktor ataupun

2
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perusahaan terbatas 1p'[') melainkan dikerjakan rnelalui tukang yang dikenal dan

sudah berpengalaman dibidang pernbangunan bangunan geciung atau l-rcr1inqka1.

I.3. Pembatasan Nlasalah

Setelah kurang lebih tiga bulan kami melaksanakan kerla praktek rni, bany-ak

hal-hal yang pentig dapat diambil kesimpuian atau sebagai bahan evaluasi dari

teori yang didapat sebagai penunjang ketrarnpiian.

Karena Keterbatasan rvaktu dan penget"ahrun kami. riraka pada kerja

praktek ini kami membatasi masalah yang akan bahas. Adapun masalah vang akan

kami bahas adalah Pembangunan sekolah yans telah discbut kan dratas.
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BAB II

STRLTKTUR ORGANISASI

II.tr. tTMUNI

Dalam pelaksanaan suatu provek diperlukan suatu organisasr ker-;a.

Organisasr kerja ini melibatkan beberapa unsrir vang berianqgunlr latab sesuai

Cengan tungsinya sehinggga tenvu-jud suatu kerja sama ),'ang baik dalarn

pelaksanaan suatu proyek.

Pentingnya suatu struktur organisasr ini dalarn pelaksanaan suatu proyek

adalal-r agar para unsur yang terlibat drdalarnnva menqertr akan kedudukan dan

lungsinya, sehingga diharapkan pelaksanaan suatu provek berjalan dengan iarcar

dan sesuai dengan yang direncanakan. Vy'aiaupun pada dasarnva para unsur \'.1i1!.

terlibat dalarn pro-vek tersebut sudatr mengefii akan posisln\a. narlun untu!,

memperiancar hubungan kerla maupun komr:nikasl nraka dibuatiah stnuk"tlir

organisasi baik antar patner lkontraklor- konsultarl penga\\'as dan pengelolah

proyek) maupun sesama atasan terhadap ba*'ai',.an untuk lebrh nren'ipertancgunu

jarvabkan tugas --vang telah dibebankan kepadan..a

Jika salah satu unsur dan struktur orsanisasi ini trdak dapat melaksanai..;:n

fungsinl,a dengan baik menurut peraturan vans leiah drtetapkan. maka sual,u

proyek akan tersendat-sendal pelaksanaan pembangun.tnn\ ii

.fadi dengan kata lain bila aparatnva telah paharn akan tugas ciair

kelvajibannya rnasing-masing dcngan penuh tangsung .ianab maka suatu provcli

4
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pembangunan akan selesai tepat pada rvaktunya yang telah direncanakan dan

dijadrvaikan.

ll.2 llengelola proyek

Pengelola proyek atau pemberi tugas adalah seorang atau jarvatan maupun

badan hukum yang mempunyai keinginan untuk mendirikan suatu bangunan.

II.3 KonsultanPerencana

Konsultan perencana adalah seorang atau perkurnpulan yang ahli dalam

perencanaan konstruksi. Jadi konsultan perencana adalah merupakan pemsaltaan

vang memenuhi syarat untuk melaksanakan tugas dalam bidang perencanaan

trangunan.

I
l-

Fungsi lain dari perencana ini adalah :

Membantu pengelolarpemilik proyek untuk melaksanakan pengadaan

dokumen kontrak pelelangarr.

Pengarvasan secara berkala dari kuaiitas pekerjaan .vang dilaksanakan oleh2.

orvner/pemillk bangunan.

3. Mclat:sanakan peninjauan kemaluan pekerjaan di lapangan'

Konsultan bertanggung jarvab secara kontraktual terhadap pengelolarpemilik

provek. Konsultan perencana juga harus mempunyai hubungan koordinasi dan

intbrrnasi yang baik terhadap manaiemen konstruksi .

Akan tctapi dalam hal ini dilapangan konsultan perencana mempunvai hubungan

terhadap o\\ner.

5
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II.4 Kepala Pelaksana

Fungsi kePala Pelaksana adalah -

o Mempelajari, menganalisa dan melaksanakan evaluasi melalui pendekatan

"Value" terhadap semua perencanaan Yang diterima dari ort'mer atau pernilik

bangunan antara lain metode pelaksanaan, target penggunaan bahan, alat

target biaya dan shoP drarving.

. Membuatlob order berdasarkan joblist 1,'ang diterima dari o\lner atau pemilik

bangunan untuk dilaksanakan oleh pelaksana lengkap dengan rincian

perencanaan Yang diperlukan bagi tenaga kerja tersebut'

. Memimpin dan mengarvasi kegiatan pelaksanaan pekerjaan dilapangan sesuai

dengan rencana semula.

. Jvlernbuat laporan-laporanyang telah ditetapkan o$'ner.

Wervenang Kepala pelaksana adalah:

. Mengadakan hubungan langsung dengan untt-unit lain demr kelancarail

tugasnva.

. Mengadakan hubungan langsung dengan pihak kctiga 1'ang berhttbttnqan

dengan tugasn-va

Ii.5 Kepala [-lrusan Logistik

Fungsi Kepala tJrusan Logistik adalah:

. Sebagai pembantu mandor dalam masalah logistik

'lugas-tugas kepala urusan logistik adalah:

o Megelola tugas-tugas pengadaan barang

6
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Megelola tugas-tugas pengadaan barang/kenderaan

Men gelola tugas-tugas pergudangan

Menanda tangani semua dokumen vang berhubungan dengan unitnva dengan

paraf, sub unitnya masing-rnasing.

' Melaksanakan pengelolaan tugas-tugas vang lain yang diperintahkan oleh

orvner/pemil ik bangunan

o Memberi informasi kepada unit-unit lain yang membutuhkan

o Membuat laporan yang telah ditetapkan oleh perusahaan dan laporan-laporan

lain yang berhubungan dengan tugas kepala Urusan logistik.

Wervenang Kepala Urusan Logistik adalah:

r Bertanggung jawab kepada Ormer/pemilik bangunan.

trI. 6 Kepala flrusan Keuangan dan Umum.

Sebagai pembantu manager provek vang pada saat ini manager provek

adalah ou'ner/pemilik bangunan dalam masalah keuangan- akuntansi dan unsur-

unsur ulrum provck.

Tu gas-tugasn-va adal ah :

Men_qelol a tugas-tu gas pem bukuan provek

Mengel ola tugas-tugas keuan gan Fro_vek

It'lcngelola tugas-tugas umum provek

Jv{enanda tangani serlua dokumen-dokumen vang berhubungan dengan

unitn\ra, dengan paraf masing-masing sub urusannya.

1
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. Melaksanakan tugas-tugas lainnya yang diperintahkan oleh ouner/pemilik

bangunan.

Mernberikan rnfbrmasi kepada pihak \jang memerlukannya

Membuat laporan-laporan yang ditetapkan orvneripemi lik bangunan dan

laporan lain yang berhubungan dengan tugasnya'

8
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BAB III

PERSYARATAN PEREI{CAi\AAN BAHAIY

ITLl. TIMII\T

Disarnping rencana keqa dan syarat-s)'arat maka svarat-syarat umum vang

berhubungan dengan bictang bangunan dr Indonesia maupun ketentuan-ketentuan

khusus iainnva yang pada dasamva mempunvai nilai dan arti teknik dan standar

-vang harus menjadi peraturan hukurri dan pelaksanaan pemborong harus mentaati

dengan baik.

Pada umumnya material -vang dipakai untuk konstruksi bangunan seperli

ini adalah agregat kasar , ag'egat halr,rs - ,sernen. air kavu.hesi tulangan dan lain-

lain.

tJntuk tidakrnen-vimpang dari pcrsvaratan ) ang direncanakan pada

konstruksi senagai dasar umumn-r,a kan-,i kutip dari keterangan-keterangan clan

pengetahuan vang berkaitan dengan material bangunan dalam hal konstruksi ini

Bila perft: oensawas bangunan dapat memenntah agar diadakan pemeriksaan pada

bahan atau pada turnpukkan bahan-bahan \.,ang <lipakai untuk pelaksanaan

konstruksi hetotr lrertuiang. untuk rnenguii apakah Svarat inutu tcrpcnuhi.

III.2. Sernen Portland

Semen-semen yang dipergunakan harus rnemenuhi syarat-s-varat sebagar

hcrikut:

9
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. Peraturan beton lncionesia

. Mempunvai sertifikat r-rji (test ser-tificate)

Ser-nua semen -i,ang digunakan harus dar:i merk yang sarna(tidah

d i perkenan kan menggunakan bermacam-[tacam j en i s/rnerk semen untuk suatu

konstruksi i struktur \.ang sama) dalarn keadaan baru dan asli dikirim dalarn

kantong-kantong selren -vang rnasih disegel dan tidak pecah'

Semua semen disimpan dalam gu<iang vang tertutup dan terlindung dari

kerusakan-kerusakan akibat salah simpan dan cuaca. Sak-sak sefilen tersetrut

lidak boieh ditumpuk sampai ketinggian melampaui 2 (dua) meter dan tiap-

tiap pengiriman baru harus dipisahkan dan ditandai dengan maksud agar

pemakaian semen dilakukan menurut urutan pengirrman'

IrI.3. PASIR (AGREGA'I'FIAt,t]S ]

pasir untuk beton dapat berupa pasir alarn sebagar hasil disentralisasi

alalri dari batu-batuan atau berupa pasir buatan vang dihasiikan oleh alat-alat

perusak batu, sesuai dengan Syarat-Svarat pensa\\/asan mutu agregat untuk

berbagai mutu freton filenrrrut beton menurut pasai 2 aYat 1. Peratttra,n Betaon

indonesia (PBI) 1971- maka pasir halus nremenuhi persYaratan per-svaratan .

I pasir harus teritliri dari br-rtir-butir vang ta.iam dan keras. Ilutir-bLrtir harus

bersifat kekal- artin\,a tidak pecah atau hancur oleh pengalrh cuaca seperti

terik nratahari dan hujan

2. pasir tidak boleh menganclung lumpur lebih dari 5% (ditentukan terhadap

berat kering). Yang diartikan dengan lumpur adalah bagian-bagain -vang dapat

10
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J.

lrelalrpaui ayakan 0,0-63 mm. Anabiia kadar iurnpur rnelarnpaui 59ln maka

agregat halus haru dic,uci.

Pasir (agregat halus ) tidak boleh meng,lndung bahan-bahan organrk terlalu

banvak yang harus dibuktikan dengari pcrcobaan \\'arna dari Abrani hardcr

(dengan larutan NaOH,1 Agregat halus yang tidak memenuhi percobaan

warna ini juga ciapat diakai- asal kekuatan tekan aciukan agregat tcrsebui pacia

umur 7 dan 28 hari tidak kurang dari 95?.'i, kckuatan adukan agregat yang

sama tetapi dicuci dalarn larutan 3ozir NaOH yang kernudian dicuci bersih

dengan air yang sama.

Pasir harus terdiri dari butir-butir beraneka ragain besarnva dan apabila

dia-vak dengan Susunan a-Vakan Varrg ditentukan 3.5 a-vat i, harus menlenuhi

syarat -syarat sebagai berikut.

. Sisa diatas al,akan 4 rntn, harus mtnimurn f 9'o berat.

Sisa a1-akan 1 mm, harus mintmum l0 o,,o Lrerat.

. Sisa diatas ayakan 0,25 mrn. harus berkisar 80oa <ian 9,59'b berat.

Pasir lauttidak boleh digunakan agregai halus atau pasir setnua beton- kecuaii

oetunuj uk-petunjuk dari lenrbaga pemeri xsaan bahan-bahan )'an g diakui

III.'1. Kerikil (Agregat kasar )

Semua kerikil (agregat kasar ) harus nrcn"renuhi s\artl- s\arat sebagai

berikut.

i. Peraturan Utnum Petneriksaan Bahan Bangunan

Z. Peraturan Beton Indonesia

11
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3. Tidak mudah hancur (tepa keras) dan ticiak pareus

4. Benas dari tanah. tanah liat atau kotoran-kotoran lainnva.

Gradasi dari agregat-agregat tersebut secara keseluruhan harus dapat

rnenghasilkan mutu beton yang baik" padat dan mempunyai daya kerja yang bark

dengan semen dan air. Dalam proporsi campuran yang dipakai.

Agregat disuplay dari suatu tempat -vang telah diadakan test kualitas dan

memenuhi syarat.

Demikian juga penyimpanan ditempat yang bersih sehingga ti<iak terladi

percampuran dengan material yang lain.

Adapun syarat -syarat agegat untuk berbagai mutu beton adalah sebagai

berikut:

1. Agregat kasar unttrk beton dapat berupa kerikil sebgai hasii desintegrasi alami

dari batu-batuan atau berupa batu pecah vang diperoleh dari pemecahan batu.

Pada umumnya yang dimaksud dengan agegat kasar adalah agregat dcngan

besar butir lebih dari 5 mm. Sesuai dengan syarat-syarat pengarvasan mutu

agregat untuk berbagai mutu beton menurut pasal 4.2 ayat i, maka agre,sat

kasar harus memenuhi satu atau semua avat berikut ini.

2. Agregat kasar harus terdiri dari butrr butir vang keras dan tidak berpori.

Agregat kasar yang mengandung butir-butir pipih hanya dapat dipakai apabila

jumlah butir-butir pipih tersebut tidak melampaui 200,6 dari berat agregat

seluruhnya. Butir-butir agregat kasar harus bersitat kekal artinl-a tidak pecah

atau hancur oleh pengaruh cuaca seperti terik matahari dan hujan.

t2
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3. Agregat kasar tidak boleh rnengandung lumpur lebih dari 1o,'o (ditentukan

terhadapberatkering)Yarrgdiartikan.cenganlurnpuradalahl.lagairr-bagiair

yang dapat melampaui aYakan 0.063mm. Apabila kadar lumpur lnelatnpaui

17o, maka agregat kasar harus dicuci

4. Agregat kasar tidak boleh menganclung zat-zal vang dapat merusak beton

seperti zat- zat reakti f al kal i .

5. l(ekerasan dari butir-butir agregat kaser diperiksa dengan bejana penguii dari

Rudelof dengan beban penguji 20 ton, drmana harus dipenuhi s1''arat sYarat

sebagai berikut:

. Tidak terladi pembubukkan sampai tiaksr 9,5 - i9 mm iebih dari24'lo

berat.

. l'idak tegadi pernbubukkan sampai iiaksi 19 - 30 mrn lebih dari 2290,

atau dengan mesin pengaus Los Angeles, dimana trdak l-rolelr tertadl

kehilangan 5".u1 6a1i -509'6.

Agregat kasar harus terdiri bari butir-butir -yang beraneka ragam besant-va

apabila diayak dengan susunan arakan vang ditentukan dalam pasal 3.5 aYat i "

harus memenuhi sYarat-svarat sebagai berikut:

. Sisa diatas a-vakan 31 -5 mrn, harus 0o o berat

. Sisa diatas avakan 4 il]t11, harus berkrSar anatara 90"1t, cian 98e:,r, l:erat.

. Selisih antara 5j56-.sisa kurnulatif iliatas dua ayakan yang berurutan. aciaialt

6002'o dan minimum l07ii berat.

Besar butrr agregat maksinrurn tidak boleh lebih daripada Ii5 iarak tcrkecii

antara bidang-bidang samping <iari cetakkan, 1/3 dari tebal plat atau % ciari

6.

7.

l3
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jarak bersi maksimum diantara batang-batang atau berkas-berkas tulangan.

Penyirnpangan dari batasan ini diijinkan. apabila menurut penilaian pengawas

ahli, cara-cara pengecoran beton adalah sedemikian rupa hingga menjamrn

tidak terjadinya sarang-sarang kerikil.

III.5. AIR

Air untuk semua pekerjaan-peherjaan di lapangan, seperti pemb.r,atan dan

perau,atan beton tidak boleh mengandung min_vak, asam, alkali, garam-garam,

bahan-bahan lain yang merusak beton dan ba-ja tulangan" Dalam hal ini sebaiknva

dipakai air bersih yang dapat diminum.

Apabila terdapat keraguan mengenai air maka diadakan test ke

laboratonum )iang diakui, sampai berapa jauh air iu mengandung zat-zat yang

dapat rnerusak beton dan baja tulangan.

Apabila pemeriksaan contoh air tidak <iapat dilakukan, maka daiani hal

adan'/a keraguan mengenai air harus dilakukan percobaan perbandingan antara

kekuatan tekan martil semen * pasir dengan memakai air dan dengan memakai

arr suling. Air tersebut dapat dipakai apabila kekuatan tekan martil dengan

memakai air tersebut pada umur 7 dan 28 hari paling sedikit adalah 90o,(, dari

kekuatan tekan martil dengan memakai air suling pada umur yang sama.

m.6. Besi Beton (Steel Reinforcement).

Semua besi beton yang digunakan harus memenuhi syarat

r Peraturan Beton lndonesia.
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Bebas dari kotoran-kotoran, lapisan minyak, karat dan tidak cacat (retak-

retak, mengelupas dan sebagainl,a.)

Mempunyai penampang -yang sama.

Dari jenis baja rnila steel dengan tegangan lelah rninii-num 2400kg/cmr untuk

diameter lebih kecil dari 16 mm dan untuk diameter 16 mm ke atas tegangan

leleh minimum 3200 k!r/mm2.

Dari 
-f 
enis baja mila steel dengan tegangan telah minimur-n 24C0 kg/cmr untuk

diameter lebih kecil dari 16mm dan untuk diameter keatas tegangan leleh

rninimum 3200kglcm2

Besi beton harus disuplay dari satu sumber (manifbcture) dan tidak dibenarkan

untuk mencampur adukkan bermacam-macalr sumber besi beton tersebut

untuk pekerjaan konstruksr.

l5
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BAB TV

METODE PELAKSAI{AAN

Dari hasil pengamatan selama Kerja Praktek Lapangan selarira 3 (tiga)

bulan ditarnbah penjelasan dan pelaksana pekerjaan pernbangunan Yavasan.

Dimana metode pelaksanaan konstruksi di lapangan saling Lrcrgantungan. antara

lain adalah, marking/slrrvey, ftrrm rvork/ cetakan- pernbesian dan pekeriaan beton.

lV.l. Survey/Marketing

Untuk dapat menghasilkan ketepatan keria- maka -sLlniey merupakan hal

yang utama dalam perintis jalan untut dimr-rlainr.a pckerjaan vari"g n-lerupakan

pokok utama dari pelaksanaan proyek. Mengrngat pentinglva sur-\,ev. ntaka harus

dipikirkan caranva untuk dapat rnemberikan patokan (as-as) sehinuga tiap pekcr.tr"

di lapangan mudah membacanva. I)emikian iLrua dsnllan pi-'nempatan vang

dinamakan beach mark untuk level 1+ 0 m) haru.s hebas dari kenrunsliinar

terganggun-va beach mark tersebut dan penempatan beach nTark Ci luar bangunan

IV.2. Forrn Work/Cetakan

Dalam merencanakan cetakan selarn ditentLrkln olelr bentuk iarsitek).

perlu juga diketahui jenis concrette, mengenai Lrebran dan gava vang ter.jadi. r,ans

harus ditahan oleh 
-saya 

tersebut. Selain dibongkar. sehingga dapat menghernat

rvaktu dan bahan.
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Pada proyek ini digunakan bekisting dan perancah dan kavu. Penggunaan

bekisting dan perancah kayu ini memang tidaklah seefisren jika <iibandingkan

dengan mempergunakan bekisting multispan dan perancah skalbldrng narnun -jrka

kita perhatikan besarnya proyek pembangunan !'ang dilaksanakan maka

penggunaan bekisting dan perancah kayu sudah cukup memadai.

Dikatakan bekisting rnultispan dan perancah skafolding lebih eflsien dan

menguntungkanlika dibandingkan dengan bekistirrg Can perancah kayu karena :

. Menghemat walrtu pelaksanaan pekegaan

. Menghasilkan pengecoran yang lebih rapi

o Dapat dipergunakan berulang kali

. Tidak banyak menghaslkan sampah-sarnpah setelah pembukaan bekisting

o Ruang yang lebih leluasa sehingga memudahkan pekerja

IV.2.l. Pemasangan Form Work

Sebelurn pemasagan Fom Work harus sudah ada tapak kolorn setineei 10

cm. Maksud dari adanya tapak kolom adalah .

o Agar bagian barvah bekisting kolom cukup rapat dan terkunci dengan har!.:

sehingga tidak memungkinkan adanva kehocoran bekisting koiom

. Memudahkan penyetel bekisting kolorn

Bekisting dibuat di pondok ker-ia dengan ukuran vang disesuail,an deng;rn

ukuran kolom sehingga ditempat pekerjaan tinggal menl,etel dan mengunci saja.

'l'ebal bekisting harus sesuai dengiin ukuran kolom l'ang tcrbcntiik

nantinya sesuai dengan syarat-syaratnya. Bagian dalam dari bekisting dicat khusus

17

UNIVERSITAS MEDAN AREA



sebagai pengganti porselin yang tujuannya agar pada rvaktu pengecoran dan

bekisting drbongkar tidak timbul retak ataupun terkupas.

Kernudian keping-keping fly wood disatukan 6an membentuk seperli

kolom, bekisting di press dengan menggunakan track stang vang dibuat dari baja

dan sekaligus sebagai pengunci. Kemudian bekisting drstel vertikal dari segala

arah dan dikrrnci degan track stang sehingga kuat dan tahan terhadap ganggLlan_

gangguan sewaktu pengecoran.

Penvetelan vertikar dengan mempergunakan unting-unting- dan penyeteran

bekisting dilakukan dengan lrenyetal penyokong (perancah).

Kedudukan kororn harus seja-jar dan tegak lurus terhadap kolom yang

lainnva' Bekisting kolom dihindarkan terhadap kebocoran ketika pengecoran

dilakukan. Hal yang paring pentin,u pada u,aktu pengecoran penggetaran harus

diarvasi sehingga merata ke seluruh adukan.

Iv.2.2.

Bekisting dan perancah untuk balok dan plat lantai rnengsunakan bekistine

dan perancah kaYu. Papan bekisting terdiri dari panil-panil plv u.ooil <lengan tebai

minimumnya l,? mm.

Konstruksi drbuat sedemikian rupa sehingga tahan terhadap berat beton

sendiri.

Uralan dari pekeqaan balok dan plat lantai ini juga termasuk pekerjaan ieful dab

pekerjaan tangga.
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IV.3. Pembesian

Pekerjaan pembesian di sini dapat dibagr dalam beberapa bagian diantara

adalah fabrikasi, pemasangan pembesian kolom, balok, plat lantai dan tangga.

Dimana pemasangan besi/tulangan beton pasti ada sambungannya. Pada

prinsipnya semua sambungan diletakkan pada penampang-penampang yang

memikul mornen terkecil akibat pembebanan tetap.

IV.4. Fabrikasi

Fabrikasi besi disini meliputi peke{aan pemotongan, pembengkokan besi

sesuai dengan gambar pelaksanaan di lapangan. Untuk pekerjaan tersebut di atas

digunakan alat tenaga listrik yang cukup efisien cara kerjanya. Pembengkokan

atau pembesian besi harus sesuai dengan PBI 1971 pasal 8.

IV.5. Pekerjaan Beton

W.5.1. Merencanakan Campuran Beton fMix llesisn)

Untuk mendapatkan mutu beton yang diinginkan sebelumnya harus

dihitung proporsi dari masing-masing material, jumlah semen, air, pasir dan

kerikil. Umunnya perhitungan dapat berdasarkan datadata yang sudah ada, yang

sesuai dengan kondisi setempat. Dalam hal ini tidak terdapat data-data maka

dapat digunakan tabel-tabel yang ada, misalnya dari Standar ACI 211.1-70.

Setelah itu didapat perhitmgan proporsi berat dari masing-masing material, maka

diadakan percobaan (Trial Mix) sesuai proporsi yang telah dihitung untuk

memeriksa mutu beton yang dihasilkan dan pengaruh dari perubahan jumlah air.

Setelah didapat mix design yang akan dipakai di lapngan dimana selama

pelaksanaan pengecoran harus tetap dilakukan pengawasan mutu terhadap :
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Setelah didapat mir design vang akan dipakai di lapangan dimana selama

pelaksanaan pengecoran harus tetap dilakukan pensau,asan mutu terhadap .

r Agreat : - pasir (terutama kadar lumpurnva harus 5 9b)

- Koral (kekerasannva- kekasaranlrva dan kotoran)

. Semen (setting tinre dan kadar SO3)

. Air

Pengambilan contoh beton (kubus beton) dan pengukuran slump,

dilaksanakan secara kontinr-re selama pengecoran. Pemasangan besi beton di sini

pada kolorn. balok dan plat lantai. Penrasanqan pada kolom baru bisa diaksanakan

setelah pengecoran plat lantai selesai dikeriakan

Tinggi kolom adalah 4.00 rneter, untuk itu besi tulangan harus ditarnbah

dengan panjang sambungan kuratan dan harus meilenuhi persvaratan PBI 1971.

w.5.2. Persiapan Sebelum Pengecoran

Sebelum pernbuatan belon dinrulai semua alat pengaduk dan pengangkut

sudah harus bersih. Dernikian juga semua ruang-ruang )'ang akan dicor, seperti

kolon-i- balok dan plat lantai dan tangga harus bers;h dari kotoran-kotoran.

Kemudian cetakan-cel.akan dan pasangan dinding vang akan berhubungan dengan

beton dibasahi dengan air sampai jenr-rh.

Untuk permukaan kolom beton lama vang akan disambung denuan beton

baru harus cukup dikasarkan dulu, kernudian bidang tersebut harus dibersihkan

dari segala kotoran dan benda-benda lepas. setelah itu harus dibasahi dengan air

sampaiienuh. Sesaat sebelum beton )'ang baru akan dicor bidang tadi harus disapu

20

UNIVERSITAS MEDAN AREA



dengan speci rnortal dengan susunan yans sama yang terdapat pada beton. Alat

pemadat harus disediakan dalam keadaan siap pakai.

I\'.5.3. Cara Pengadukan

Pengadukan beton menggunakan backing plan dengan kapasitas sekali

aduk adalah 0,5 *'t du, larna pengaciukan urnumnya paling lama 1,5 menit.

Selama pengadukan berlangsung kekenlalan adukan harus diarvasi terus illenerus

oleh tenaga pengawas dengan rnemeriksa slurnp pada setiap adukan campuran

beton yang baru.

I!'.5.4. Cara Pengangkutan. Pengecoran dan Pemadatan

Karena pengecoran pada balok. kolom dan plat lantai dimana

ketinglgiannva mencapai I I ,10 m dari batas nol maka untuk membarva adukan

beton ini cukup dengan menggunakan tenaga manusia. Adukan beton ini

dimasukkan ke dalanr ember dan dibarva pada bagian yang mau dicor. Untuk

mencegah timbulnya rongga-rongga kosong dan sarang kerikil selama pengecoran

<iipaciatkan dengan alat vibrator. Pada pengecoran balok dan plat lantai untuk

menghindari keropos rnaka bagian balik harus diisi terlebih dahulu baru kernudian

bagian piat lar-rtai.

I\''.5.5. Perawatan Beton

Setclah pengecoran selcsai maka rvaktu mcncegah pengeringan beton

akibat panas matahari dan angin maka seiama paling sedikit dua minguu beton

harus diawasi dan dibasahi dengan cara men),iram atau mensuenangi air atau
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dengan menutupi karung-karung basah, hal ini untuk rnenghinderi beton retak-

retak.

Pada saat proses pengcnngan beriangsung vaitu hari penama dilarang

untuk rnenggunakan lantai beton untuk iempai penimbunan bahan-Lrahan mat"enal

atau sebagaijalan untuk mengangkut bahan-bahan berat-

1V.5.6. Sambungan P:da Beton

Jarang sekali konstruksi beion dibangun 100o,'o n'ronolit, satu atau lebih

macam sambungan tentu diperiukan. Pelaksanaan pengecoran sering sekali untuk

keperluan praktis dan ivaktu. pengecoran harus dibagi dalam beberapa tahapan,

sehingga beton yang plastis menempel pada beton yang sudah keras.

Untuk menghindari pengarui-l negatrl'. maka penentuan siar pelaksanaan

haruslah mengikuti svarat-s)'arat tertentu \dr15f Su'sriilt dcnsa,It silat bcton riitn

prinsip-pnnsip nekanika teknik. Permukaan beton r:ang sudah keras dimana akan

menumpuk beton yang baru harus dibersihkan agar dapat terjaCi ikatan vang kuii{

antara kedua beton tersebut.

Siar pelaksanaan ltonzontai icr<lapai p:r<1u koiortt dan t-linding \ ang

umuffrnya ditempatkan dimana pengaruh gava irntang teri":ecii. Untuk baiok ciarr

lantai. siar pelaksanaan dilaksanakan pacia tengah bentang dan iegak iurus

pembesran. Brla di tengah bentang ada balok anak. maka siar pelaksanaatl dapal

digeser sejauh dua kah lc.bar tralok, scdang pan.lan! bcittanq vang diambit acialan

bentang dari balok induk.
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IV.5.7. Pemeriksaan N{utu di Lapangan (Qualitv C.olL1lg!)

Acia beberapa macam test yang dilakLrkan cii iapangan vanit utl-iulnitYa

dilakukan dan dikerjakan dengan ukuran standard rt'S i'ivl. viutu .

l. Siurnp Test (ASTM C 14-1)

Uinumnya test ini dapat rnenunlukkan konsistcnsi dari beton datt uniuk

nremeriksa apakah tinggi slurnp mencukupi atalr rrlentenuhi s-varal teknis aiau

tidal^.

Adapun cara yang singkat dapat drjabarkan sebagai berikut

Memasukkan beton ke dalam kerucut stanciard dari baia (kerucut abrarns)

setiap ir'3 bagian. Beton dalam kerucut drpadatkan dan ditusuk-tusuk sepuluh

kah dengan tongkat ba-ja yang diameternva 16 nini dan paniangl-va 60 cnr

dengan ujung yang dibulatkan. Dernikian untuk r,ans Ir-l bagian lagi sel',;ngga

jumlah tusukan adalah 30 kali.

o Setela penuh dan rata drbiarkan 'zi menit kemudian kerucut ditank vertikai ke

atas secara perlahan-lahan.

. Ukuran tinggi beton vang turun, setelah kerucut terlepas. Turunnl'a tingur

beton adalah tinggi slurnp beton tersebut

Untuk rnencegah penggunaan adukan belon yang teriaiu kentai ataupi-in

terlalu encer dianlurkan untuk tetap menggunakan nrlar-niiai slurnp rang lerietak

dalam batas-batas yang ditulukkan dalam PBI 71 tabei dibanah ini.
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Nilai-nilai Slump Untuk Berbagai Pekerjaan Beton

)lunrp (ctx )

[Jraian

Dinding, plat pondasi dan pondasi telapak tulang

Pondasi telapak tidak bertulang kaison. konstruksi

bawah tanah

Plat, balok, kolom dan dining

Pengerasan jalan

Pembetonan massai

Marimurr-. Minirnuln
I

.t1(
I l r-t

9,0

15.0

7.5

7<

7.5

5.0'

l- -i

w.5.8. Test Kekuatan Tekan Beton

Cara pengambilan contoh ciapat diatur dan disesuaikan dengan volume

pengecoran. Maksud dari pengambilan contoh adalah agar d-idapat gambaran

mengenai mutu beton yang ada. Dari hasil test dapat dibuat standard deviasi dan

distribusi dari kekuatan tekan beton.

Cara pengambilan contoh adaiah sebagai berikut :

o Adukan beton encer kedalam cetakan dalam 3 lapis vang kira-kira sarna

tebalnva (ukuran cetakan kubus 15 x 15 r 15) dimana tiap rnasinu-nissrnq

lapis ditusuk-tusuk l0 kali dengan tongkat baja yang berdiarneter l6 mm sarna

dengan pemadatan untuk test slump.
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Selama 24 jam contoh beton harus dilindungi dari penguapan yang terlalu

cepat. Kubus baru dapat dibuka setelah 2-1jam.

Sebelum ditest contoh harus direndam dalam air selama 3 sampai 4 hari

Beton yang akan ditest dijemur (dikeringkan) secukupnya (lembab).

Beton secepatnya ditest (crsuhing test) kekuatan tekann-ya.

IV.5.9. Pekeriaan Dindine

w. 5.9.1 Pemasangan Batu Bata

Sebelum pemasangan batu bata harus di dasahi dengan air bersih sampai

basah atau direndam dalam air. Batu ba-ta 1'ang pecah dengan ukuran kurang dari

setengah tidak dibenarkan untuk dipakai dan untuk bata yang patah dua tidak

boleh melebih 5ah. Pemasangan dilakukan bertahap, tiap tahap tidak boleh

rnelebihi ketinggian 100 cm, dan pasangan sesuai dengan gambar dan petunjuk

pengawas lapangan. Semua pemasangan harus terikat kuat dengan kolorn

dindingdinding beton, balok atau plat beton dan bagian-bagian struktur lainnya.

Batu bata dipasang rata tegak (tidak rniring) dikerjakan dengan aiat-aial

pengukur datar atau dengan Iot yang dipasang bergerigi (tiap{iap sambungan

saling rnenutupi). Pemasangan yang terhenti harus dilindungi dari kerusakkan-

kerusakkan baik itu disebabkan oleh air hujan maupun yang lainnva. Segera

apabila pemasangan selesai maka adukan-adukan yang menempel pada batu trata

dan bagian luar yang tidak dipakai harus se-sera dibuang.
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IV. 5.9.2 Pekeriaan Plesteran

Pasir yang dipergunakan adalah pasir yang bersih, tidak mengandung

lumpur, tanah ataupun tanah liat juga jenis kotoran yang lainnya, memenuhi syarat

seperti yang telah diuraikan dalam bab yang terdahulu. Untuk pekerjaan

pemelesteran dinding-dinding dan lantai )rang yang memeriukan ketelitian dan

pekerjaan yang menghasilkan kerapian maka pasir-pasir tersebut harus disaring

atau diayak sebelum dipergunakan.

Peke{aan pemelesteran dilaksanakan dengan rapi :nenurut bentuk dan

ukuran didalam gambar lurus, datar, tidak bergelombang, tajam pada bagian sudut

, tidak keropos atau kosong didalamnya tidak retak-retak. Apabila hasil pelesteran

titlak menunjukkan hasil seperti tersebut diatas maka bagian tersebut harus

dibongkar untuk diperbaiki.. Proposi adukan :

. Dinding dalam 20 cm dari lantai 1 pc : 2 ps

. Dinding luar 50 cm dari lantai 1 pc . 2 ps

. Dinding luar tidak dilindungi luifel, seluruh perrr,ukaan 1 pc : 2 ps

. Dinding kamar mandi, wc, dan tempat-tempat cuci sampai 180 cm dari lantai

1pc :4 ps

o Tebal plesteran rata-rata 15 mm (tidali kurang dari i cm dan tidak lebih dan 2

cm) kecuali tidak memungkinkan

. Lapisan "acuan-acuan" rata-rata2 mm dari adukan pc saja pada bagian-bag,a:r

yang akan difinish dengan cat, wall paper dan bagian-bagian yang lainn,r'a

sesuai dengan gambar dan petunjuk-petunjuk serta pengawas.
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BAB V

PERHITUNGAN

Galian pondasi tapak

Galian pondasi menems

Pondasi Tapak

r.5 

-fTiang pondasi tapak

Pembesian pondasi tapalr@ 14

Panjang 1,5 m sebanyak 40 buah

Panjang 1,225 msebanyak 4 buah

Panjang 0,95 m sebanyak 4 buah

Panjang 0,675 m sebanyak 4 buah

Panjang Oy' m sebanyak 4 buah

1,5x1,5x1.5x53

0,6 x 0,6 x276

Bagian I

0,2x1-5x1,5

Bagian iI

0,15x0.4x 0,4

Bagian lli

I,5 -i- 0.4

:178,875 m

: 99,36 m3

:0,45 m3

t
o,io
+

:0,c24 m3

x 0,55 :0,5225 m3

2

0,4 x 0.4 x 1.5 : 0.24 ml

Total :2,2815m3/pondasi

:6C m

4,9 m

3,8 m

2,7 m

: i.6m

:73 m

Jumlah pondasi tapak 53 unit

Jadi untuk 53 unit pondasi tapak memiliki volume 2,28i5 x 53 : 120,9195 m3
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Panjang besi seluruhnya 73 mx 53 :3869 m

diambil satu batang besi 1l m

jJadi besi yang dibutuhkan untuk pondasi tapak 3869 : :351,'l - 352 batang

Pembesian tiang pondasi tapak

Tulangan pokok 4 O 16 panjang 1,5 m

btg

Tulangan pokok 8 A U panjang 1,5 m

btg

Begel A7 * n panjang 1,7 m

btg

: 6mx53 :318m:11 : 36

: l2mx53 :636m:11 :71

: 17m x53 :901 m :11 :101

Pondasi menerus/d*ngkal

SKALA:t:tO

-f-orr,--

Tangga

ffi
t
oao

Bagian I

Urugan pasir

0,05 x 0,6 x276 m

Bagian II

Pasangan batu mangga kosong

:8,28 m3

: 16,56 m3

: 107,64 m3

x 1.5 x 20 :0.9 m3

0,1 x 0,6 x276 m

Bagian III

Pasangan batu kaii
.L

lr, 0,4 + 0,5

i 

-xu,ox27o

loos )+
Bagian I (anak tangga)

0.3 x 0.2

t
SKALAtt:tO i*
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I
lr5

I

Bagian II (boom)

3.6 (2) x 1.5 x 0.13

Bagian III (bordes)

1.5x3x0.13

Pembesian @10-13

12 x3,6 xZ

28x1,5x2

24 xl

8x3

: 1.404 m3

:0.585 m3

2,889 m3

:86,4 m3

:84 m'

:24 m'

:24 m3

:218,4 m3

Jadi banyaknya besi yarg dibutuhkan untuk satu tangga 218.4 : 11 : 20 batang

EOADESr
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BAB \T

KESIMPULAN I}AN SARAN

Selama kami mengikuti kerja praktek sampai selesainya laporan kerja

praktek ini, banyak didapat hal-hal yang penting yang dapat dianrbil sebagai

bahan evaluasi, dari teori yang didapat sebagai penunjang keahlian dan

ketrampilan penyusun bila nanti terjun kelapangan. Berdasarkan dari hasil

pengamatan dilapangn penyusun dapat menarik kesimpulan disamping saran-

saran secara keseluruhan tentang pelaksanaan pekerjaan proyek tersebut.

\{.1. Kesimpulan.

1. Pemakaian bahan-bahan bangunan serta campuran dan p{}sangan sesuai

dengan ketentuan yang ada, tetapi adajuga panambahan untuk perbaikan.

Untuk pemakaian bahan-bahan dan campuran sesuai dengan pertwan yang

berlaku di Indonesia dengan kata Iain sesuai dengan PBI I971

Pelaksanaan detail-detail konstruksi dilapangan sudah mendekati yang

diharapkan walaupun sebahagian ada yang dirobohkan tetapi tidak

mempengaruhi kekuatan konstruksi.

Semua kontrol terhadap detail bangunan cukup aman.

Dilihat dari segi arsitekturnya sudah cukup memadai sesuai dengan

perkembangan zaman.

Penerapan ilmu yang kami peroleh selama dibangku kuliah dengan dilapangan

ternyata banyak menyimpang.

2.

4.

5.
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7. Apa yang dikerjakan pelaksana selama kami mengikuti kerja praktek,

pelaksanaannya sesuai dengan time schedule.

VI.2. SARAN.SARAN

1. Sebelum mernberikan pekerjaan kepada suatu kontraktor pemberi pekerja

terlebih dahulu melayani penyelesaian persoalan-persoalan yang bersifat

memperlambat pekerjaan pelaksanaan proyek sehingga pelaksana dapat

bekerja sesuai dengan t;me schedule yang direncanakan.

2. Hendaknya tenaga kerja yang dipekerjakan harus benar-benar mengerti dan

menguasai pekerjaan.

3. Sebaiknya dalam pembagl pekerjaan berdasarkan tangan atau skenn

organisasi di proyek yang stafteknik dapat berlangsung berhubungan dengan

kepala tukang sehingga birokrasi lebih singkat ataupraktis.

4. Untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan rencana maka perlu penyediaan

alat-alat yang lebih baik dan modern untuk kelancaran pekerjaan tersebut.
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DAI.-TAR PTTSTAKA

1. Peraturan Beton Bertulang Indonesia,197l, Dirjen Cipta Karya Departemen
Pekerjaan Umum

2. Tabel Konstruksi Beton

3. Catatan Kuliah Konstruksi Beton
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Pengamatan pemasangan pipa untuk instalasi listrik.

Pengambilan adukan dari mobil mesin pengaduk/

iiolen.
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?emasa:rgan acuan dan

P.ing Balk.

p:rancah ur:ttrk pembua[an

Pemasangan pasangan bata Can penyel;elarl kosen

j'endela.
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Cetakar Ring Batk diatas dindin'g.

Pembesian Ring Balk diatas tlind.irrg.UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Direhsi- Kheet dan gudang penyi.mpanan tre'rrang.

Pemasangan dan penyetelan'kosen j'endeI.,a dan pintu.
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